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ABSTRAK

Dalam negara Islam ada anggapan bahwa kredit konsumtif semata-mata akan diambil
untuk memenuhi kebutuhan sesungguhnya, karena itu bila orang yang menunggak angsuran
(debitur) benar-benar dalam kesulitan pelunasan dapat ditunda, bahkan dalam keadaan luar
biasa pengurangan terhadap jumlah angsuran dianjurkan. Telah menjadi konsekuensi dalam
setiap akad timbale balik, bahwa setiap pihak yang telah terbukti melakukan wanprestasi
hukum mendapatkan sanksi hukum, namun demikian tidak dengan sendirinya pihak kreditur
dalam hal ini bertindak sewenang-wenang kepada debitur tanpa melihat kondisi yang melatar
belakanginya.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), bersifat deskriptif-
analitik. Adapun teknik pengumpulan datanya melalui observasi, interview dan dokumentasi.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan normative. Sedang dalam
analisa data menggunakan cara berpikir deduktif dan induktif.

Penarikan kembali barang yang disewabelikan di PT. Tigaraksa Satria Divisi
Camping Gas Cabang Cirebon adalah merupakan solusi perusahaan untuk menghindari
kerugian sebagai akibat tunggakan yang dilakukan oleh konsumen. Penarikan kembali
tersebut telah dilakukan sesuai dengan Hukum Islam karena tidak adanya unsure
kesewenang-wenangan. Pemutusan perjanjian secara sepihak tanpa meminta persetujuan
pihak kedua akan dilakukan pihak perusahaan apabila tunggakan angsuran tidak dibayar
hingga masa tenggang habis.

Key word: penarikan kembali barang, disewabelikan, Hukum Islam
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Adakalanya seseorang ingin membeli suatu barang, namun ia tidak
mampu membayarnya secara penuh sehingga ia mencari solusi dengan
membayarnya secara mengangsur, maka dilakukanlah sebuah perjanjian
dengan penjual, hal semacam ini disebut perjanjian sewa beli. "

[stilah perjanjian sewa beli telah lama dikenal dan dipraktekkan dalam
lalu-lintas perekonomian di Indonesia. Objek yang dijadikan akad bermacam-
macam dari mulai kendaraan seperti mobil, motor sampai pada alat kebutuhan
rumah tangga seperti kompor gas dan lain-lain.

Salah satu penyebab lahimya perjanjian tersebut adalah adanya
persaingan antar perusahaan dan rendahnya daya beli masyarakat terhadap
suatu produk. Hal ini dikarenakan nilai atau harga barang yang terlalu mahat
dan berat jika harus dibayar dengan kontan, perjanjian sewa beli inilah
alternatif atau solusi untuk memiliki barang secara mengangsur dengan
jangka waktu yang telah ditentukan,

Perjanjian sewa beli sekarang banyak diminati oleh masyarakat,
karena di dalamnya terdapat keuntungan dan kemudahan bagi kedua belah
pihak, yakni konsumen (debitur) dapat memiliki suatu barang dengan cara

mengangsur dengan ketentuan barang tidak boleh dipindahtangankan pada

Y Mr. Wirjono Prodjodikoro, Hukum Perdata Tentang Persetujuan-Persetujuan Tertentu
{Bandung: Sumur Bandung, 1961), him. 63.



pihak ketiga sebelum angsuran dilunasi dan pihak kreditur walau dengan
pembayaran diangsur, keselamatan barangnya dijamin dengan ketentuan

tersebut. Selain itu kreditur dapat menjaga kontinuitas barang produksinya. ?

Realitanya, perjanjian sewa beli ini sudah lama dipraktekkan dan
berkembang di Indonesia, namun sistem perjanjian i belum disinggung
dalam ketentuan KUHPer, yang berarti belum ada undang-undang yang
mengaturnya. Walau demikian sistem ini dianggap sah dan berlaku bagi
pihak-pihak yang membuatnya. Hal ini dikarenakan dasar dari sistem Hukum

Perdata di Indonesia adalah asas kebebasan berkontrak dan terbuka. ¥ Hal ini

didasarkan pada pasal 1338 KUHPer yang mengandung makna bahwa setiap
orang bebas untuk membuat dan mengadakan perjanjian dalam bentuk
apapun baik vyang sudah diatur ataupun yang belum asalkan tidak
bertentangan dengan undang-undang, kesusilaan dan tidak menimbulkan

keresahan dalam masyarakat. ¥

Dengan belum diatumya bentuk perjanjian ini secara tegas dalam
undang-undang ( KUHPer ), maka menimbulkan konsekuensi logis berupa

tegadinya perbedaan paham yang mengarah kepada perselisihan di antara

D Bakti Noor, “Sewa Beli Perjanjian Perdata Saling Menguntungkan”, Swara
Mubammadiyah No. 18/81, (1996), him. 36-37.

' Nico Ngoni A. Qirom Meliela, Sewa beli Dalam Teori dan Praktek, Cet. 1
(Yogyakarta: Liberti, 1994), him_ 12.

® R, Subekti dan R. Tjitro Sudibyo, KUHPer, Cet. 15 (Jakarta: Pradnya Paramita, 1997),
him. 307.



para pihak yang melakukan perjanjian tersebut tentang hukum mana yang
dipakai sebagai dasar hukum dalam I'nenyelesaikan masalah yang timbul dari
perjanjian sewa beli, kefentuan jual beli ataukah ketentuan sewa menyewa,
karena perjanjian ini adalah perjanjian campuran antara jual beli dan sewa
menyewa yang oleh Prof. Vollmar seperti dikutip Muhamad Amir,
didefinisikan sebagai perjanjian yang presfasi dan kontra prestasinya tidak
seimbang atau suatu perjanjian yang tidak secara jelas terrnasuk dalam salah

satu dari bentuk yang diatur dalam undang-undang, >

Suatu contoh, pada masa pencicilan (mengangsur) terjadi suatu
peristiwa yang mengakibatkan debitur tidak mampu membayar angsuran di
mana peristiwa tersebut di luar perkiraannya, ltanpa ada kesengajaan untuk
melakukan hal tersebut atau dalam bahasa perdata peristiwa tersebut disebut

overmacht atan force majeur®, yang membebaskan orang dari akibat

hukumnya. Namun demikian realitasnya perusahaan tidak mau tahu latar
belakang dari keadaan konsumen tersebut, karena keadaan tersebut dapat
merugikan pihaknya, sehingga diambillah sebuah keputusan untuk
menghindari kerugian tersebut seperti pengambilan kembali barang yang
disewabelikan.

Hal-ha!l di atas menandakan pihak perusahaan berusaha membuat

ketentuan (perjanjian) yang pada dasarnya bertujuan demi untuk melindungi

(%)
[PF)

) Muhammad Amir, Hukwm Perdata Il (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 1994), him,



kepentingannya sendiri agar terhindar dari keru;gian yang ditimbulkan tanpa
melibatkan pihak konsumen, sehingga ketentuan tersebut terkadang kurang
memenuhi rasa keadilan karena di sini egoisme perusahaan sangat menonjol.

Persoalan yang muncul adalah apakah mekanisme penarikan kembali
barang yang hanya berdasarkan ketentuan perusahaan itu sesuai dengan
hukum Islam?, bagaimana akibat hukum yang timbul terhadap barang setelah
penarikan kembali dilaksanakan baik jika angsuran dilanjutkan kembali
ataupun jika angsuran tidak dilanjutkan kembali?

PT. Tigaraksa Satria Divisi Camping Gas Cabang Cirebon adalah
perusahaan yang khusus bergerak di bidang pemasaran kompor gas, bermerek
Korina beserta sarana pendukungnya, seperti tabung dan isi (gas). Sistem
pemasaran yang dikembangkan oleh perusahaan ini di samping sistem jual
beli juga sewa beli. Sedangkan terhadap terjadinya wanprestasi seperti
penunggakan angsuran, pihak perusahaan melakukan pengambilan kembali
barang yang telah disewabelikan tersebut tanpa memepertimbangkan latar
belakang yang menyebabkan tunggakan angsuran dari pihak konsumen.

Penarikan kembali barang dilakukan ketika jatuh tempo konsumen
tidak mampu membayar uang angsuran. Jadi apabila pada saat penagihan
konsumen tidak bisa menyediakan uang sebagai pembayaran angsuran yang
sudah menjadi kewajibannya, barang langsung ditarik tanpa adanya waktu

tenggang terlebih dahulu. Waktu tenggang hanya diberikan setelah barang

) Subekti, Hukum Perjanjian, Cet. 11 (Jakarta: PT. Intermasa, 1987), him.55.



ditarik kembali yaitu satu minggu 7 x 24 jam) dengan tujuan memberikan
kesempatan kepada konsumen untuk menebus barang tersebut dan
melanjutkan akad kredit.

Apabila pada waktu penarikan kembali barang tidak ada ditangan
konsumen maka pihak perusahaan akan mengambil barang milik konsumen
yang mempunyai nilai harga lebith tinggi dam nilai tunggakan angsuran
sebagai jaminan. Barang jaminan akan dikembalikan jika dalam waktu
tenggang konsumen membayar angsuran dan mengembalikan objek sewa
beli. ” |

Dalam Negara [slam ada anggapan bahwa kredit konsumtif semata-
mata akan diambil utituk memenuhi kebutuhan sesungguhnya, karena itu bila
orang yang menunggak angsuran (debitur) benar-benar dalam kesulitan
pelunasan dapat ditunda, bahkan dalam keadaan luar biasa pengurangan

terhadap jumlah angsuran dianjurkan, ® hal ini tersirat dalam al-Qur’an :

... b puia B i3 e 53 (NS

Telah menjadi konsekuensi dalam setiap akad timbal balik, bahwa

setiap pihak yang telah terbukti melakukan wanprestasi hukum mendapatkan

7 Surat Tanda Terima Penarikan Barang (STTPB).

¥ M. Abdul Mannan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam (Yogyakarta: PT. Dana Bakti
Walkaf, 1995), hlm. 220.

®) Al-Bagarah (2) : 280.



sanksi hukum, namun demikian tidak dengan seﬁdin'nya pihak kreditur dalam
hal ini bertindak sewenang-wenang kepada debitur tanpa melihat kondisi
yang melatarbelakanginya. Dari gambaran di atas maka penyusun tertarik
untuk meneliti keadaan tersebut dan mengangkat persoalan tersebut menjadi
sebuah skyipsi yang berjudul :
PENARIKAN KEMBALI BARANG YANG TELAH DISEWABELIKAN
DI PT. TIGARAKSA SATRIA DIVISI CAMPING GAS CABANG
CIREBON MENURUT PERSPEKTIF HUKUM ISLAM
Data yang penyusun ambil berkaitan dengan penelitian ini adalah data
tahun 2000-2001, hal tersebut penyusun lakukan untuk memberikan batasan agar
pencarian data tidak terlalu sulit.

Ada beberapa alasan yang melatarbelakangi penyusun memilih
perusahan ini sebagai lokasi penelitian :

Pertama, kasus penunggakan oleh konsumen terhadap barang yang
telah disewabelikan sering terjadi, sehingga konsekuensi dari adanya
wanprestasi tersebut adalah pengambilan kembali barang yang disewabelikan
sebagai solusi untuk menghindan kerugian perusahaan.

Kedua, lokasi penelitian yang berdekatan dengan tempat tinggal
penyusun kira- kira berjarak seratus meter, sehingga memudahkan bag
penyusun dalam melakukan penelitian serta menghemat waktu dan tenaga
demi terjaganya peneiitian yang objektif.

Ketiga, perusahaan tersebut memiliki wilayah pemasaran yang cukup

luas yaitu meliputi wilayah III Cirebon.



B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, maka masalah
pokok yang ingin diselesaikan dengan penelitian ini adalah :
Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap mekanisme penarikan

kembali barang yang telah disewabelikan di PT. Tigaraksa Satria Divisi

Camping Gas Cabang Cirebon 7.

C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan

Untuk menjelaskan mengenai pandangan hukum Islam terhadap

pelaksanaan penarikan kembali barang yang telah disewabelikan di PT

Tigaraksa Satria Divisi Camping Gas Cab. Cirebon.

2. Kegunaan

Adapun kegunaan penelitian ini adalah :

a. Sebagai sumbangan dalam wacana pemikiran hukum Islam di bidang
Mu’amalah khususnya yang berkaitan dengan persoalan penarikan
kembali barang yang telah disewabelikan.

b. Sebagai motivator bagi mahasiswa fakultas Syari’ah khususnya
jurusan Mu’amalah untuk meneliti dan mengangkat persoalan-

persoalan baru di bidang Mua’amalah.



D. Telaah Pustaka

Sejauh ini ada beberapa penulisan baik berupa buku maupun karya
ilmiah yang membahas mengenai sewa beli, diantaranya adalah karangan
Prof. Subekti S.H dalam bukunya yang berjudul Areka Perjanjian, di situ
beliau menjelaskan mengenai dasar hukum sewa beli, pengertian dan akibat
hukum yang timbul jika terjadi wanprestasi, namun beliau hanya secara
umum menjelaskan hal-hal tersebut dan tidak terfokus pada penarikan
kembali objek sewa beli.

Wirjono Projodikoro dalam bukunya Hukum Perdata tentang
Persetudiuan-persetudiuan Tertentu, membahas mengenai bermacam-macam
perjanjian yang salah satunya adalah sewa beli. Pembahasan mengenai sewa
beli hanya sedikit yang mengacu kepada akibat wanprestasi yang
menyebabkan barang di tarik kembali oleh pihak kreditur. Namun kedua buku
tersebut tidak sampai kepada pembahasan mengenai penarikan barzing yang
telah disewabelikan yang menjadi pokok dalam penelitian kami.

Yusuf Qaradawi dalam bukunya Halal dan Haram dalam Isiam
menjelaskan mengenai berbagai pendapat tentang bai' al-"gji di antaranya
seperti pendapat Malik dan mayoritas ulama Madinah yang mengatakan
bahwa jual beli semacam itu tidak boleh dengan alasan adanya pengkaitan

penjualan yang kedua dengan penjualan yang pertama mengandung maksud



pemberian tambahan Iebih banyak dari semest-inya sampai masa tertentu,
bentuk seperti ini mengandung riba. '

Dalam kitab Figh as-Sunnah karangan as-Sayyid Sabiq, dijelaskan
mengenai jual beli secara panjang lebar termasuk juga jual beli barang dengan
tempo (penangguhan). Beliau menerangkan bahwa jual beli boleh
dilangsungkan dengan harga waktu itu atan boleh juga dengan harga
ditangguhkan. Jika pembayaran ditangguhkan dan ada penambahan harga,
jual beli tersebut tetap sah karena adanya penangguhan, mengingat
penangguhan adalah harga (mendapat hitungan harga). Demikian menurut
Hanafi, asy-Syafi’i, Zaid bin Ali, al-Muayyad billah dan jumhur ahli figih. "

Kitab Biddyatul Muyjtahid karangan Ibn Rusyd. Salah safu
pembahasannya mengenai jual beli dengan pembayaran tidak tunai, baik
dengan cara angsuran ataupun memberikan uang muka (vorschot). Jual beli
semacam ini dalam Islam dikenal dengan istilah bai’ al-'ql. '3 Namun dari
kedua kitab tersebut sama sekali tidak dibahas mengenai akibat hukum jika

terjadi wanprestasi dari salah satu pihak yang mengakibatkan kerugian di

pihak lain.

D Yusuf Qaradawi, Halal Dan Haram dalam Islam, alih bahasa : H, Muamal Hamidi
{Surabaya: PT. Bina [lmu, 1993), hlm. 39.

" As-Sayid Sabiq, Figh as-Sumnah (Beirut: Dir al-Kitab al-*Arabi, 1971), I : 141.

12 Ton Rusyd, Biddyatul Mujtahid wa Nihdyatul Mugtasid (Ttp.: Syirkah an-Nir sia, T 1),
II: 105.
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E. Kerangka Teoretik

Sewa beli sebenarnya suatu macam jual beli atau bentuk khusus dari
perjanjian jual beli dengan pembayaran diangsur, di mana pihak penjual
masih menjadi pemilik sampai seluruh jumiah harga barangnya terbayar
lunas. Hal im terbukti dengan adanya unsur hakiki dan jual beli, yaitu
penyerahan hak milik sebagai prestasi bagi penerimaan harga jual beli.”®

Dalam Islam memang tidak dikenal istilah sewa beli, namun demikian
ada salah satu benfuk jual beli yang mirip dengan jual beli semacam ini, yaitu
bai’ al-"ajl. Jual beli tersebut dilakukan dengan pembayaran tidak tunai baik
dengan cara uang muka ataupun mengangsur, sehingga ada perbedaan harga
antara pembayaran tunai dengan pembayaran tempo.'*”

Dasar terpenting dari jual beli semacam ini adalah Firman Allah yang

berbunyi :

) Fred B.G. Tumbuan,"Beberapa Catatan mengenai Sewa Beli”, makalah disampaikan

pada seminar yang diselenggarakan oleh Pusat Studi Hukum dan Ekonomi Ul, Jakarta, 27-28
Februari 1976, him. 14.

) Ibn Rusyd, Bidiyatul Mujtahid wa Nihdyatul Mugtasid (Ttp.: Dér ai-Thya al-Kutub al-
‘Arabiyyah, t.t.), 1T : 106.
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Dalam ayat ini dijelaskan tentang jual beli dengan jalan perniagaan

yang berlaku dengan suka sama suka di antara kedua belah pihak dan saling

mernidai. Ayat ini merupakan bagian terpenting dalam pelaksanaan akad bai’
al-"ajl.

Bai' al-"gjl adalah termasuk macam-macam sistem jual beli, di mana

pembayarannya ditangguhkan, maka pembeli masih berhutang karena sisa

angsuran yang belum dibayar meskipun barang sudah diserahkan. Ayat al-

Qur’an yang berkaitan dengan jual beli semacam ini adalah :

(&\ﬁ&-\@)b}ﬁs@u&md}\é‘ wh%‘ﬁ‘.ﬁ‘ ‘_ya‘ u_.g.ﬂ‘ L@.ﬂ\hﬂ

w4 3_.,11_, WilS

Dajam ayat ini Allah menjelaskan hal-hal yang berhubungan
dengan menulis hutang, membuat saksi, dan hal-hal lain yang berkaitan
dengan muamalah. Di samping ifu, mengambil jaminan apabila tidak ada

saksi atau orang yang menuliskan utang, "

dkk.,

1) An-Nisa (4) : 29.
1) Al-Bagarah (2) : 282.

"™ Ahmad Mustafa al-Mardgi, Tafsir al-Mardgi, alih bahasa K. Anshori Umar Sitanggal
Cet.1 (Semarang: Toha Putra, 1989), him. 125.
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Dalam kitab Al-Muhazab disebutkan bahwa seseorang yang membeli
barang komoditas diperbolehkan menjual kembali sesuai dengan harga
kapitalnya, dengan diskon atau dengan harga lebih tinggi dari harga

semula.'®

Hadi$ nabi Muhammad saw. :

9 1K 6 13S0 aEh ga ¢ 135, Lty g8

Lafal hadi§ ini banyak menimbulkan penafsiran di kalangan para
fuqgoha. Mengenai makna hadi§ ini, jumhur ulama berpendapat bahwa
penjualan barang secara kontan maupun dengan tempo dibolehkan dengan
alasan karena pada asalnya boleh dan nas yang mengharamkannya tidak ada
serta tidak bisa dipersamakan dengan riba dari segi manapun, *?

Pendapat ini juga didukung oleh Ibn Rif ah yang mengutip pehdapat
qodi Iyad, bahwa yang menjadi masalah yaitu diumpamakannya barahg itu

diterima oleh pembeli dengan harga yang mubham, adapun jika pembeli itu

" Abi Ishaq asy-Syirazi, 4A/-Muhazab f7figh al-Imdm asy-Sydfi i (Semarang: Toha Putra,
tt.), 1: 288,

¥ Asy-Syaukani, Nail al-Autdr, “Kitab al-Buyd’, Bab Bai’atain fi Bai’atin” (Kairo: tnp.,
1954), V : 249, Hadis riwayat Abu Hurairah,

™ Yusuf Qaradawi, Halal dan Haram dalam Islam, hlm. 371
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mengatakan, aku terima barang ini dengan seribu kontan, atau harga dua ribu

dengan tempo, maka jual beli itu sah. 2

Dalam pelaksanaan akad sering terjadi ketidakpatuhan tehadap
perjanjian  yang telah disepakati, schingga menimbulkan suatu akibat hukum.
Akibat hukum vyang telah disepakati tersebut harus diterima sebab adanya
kerelaan dari pihak-pihak yang berakad, sebagaimana disebutkan dalam

kaidah figh :
™ Aa 2 iy Lay (o) ool (onia )

Namun demikian penyelesaian yang dilakukan juga, harus tidak saling
merugikan di antara kedua belah pLhak Oleh karena itu penyelesaian tersebut
dilakukan berdasarkan asas-asas muamalat, yaitu :
1.Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah mubah kecuali yang

dilarang dalam Nas.

2. Muamalah dilakukan atas dasar suka sama suka, tanpa ada paksaan.

3. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan manfaat dan menghindari
madarat dalam hidup bermasyarakat.

4. Muamalah dilakukan dengan memelihara keadilan, menghindari. unsur

penganiayaan dan pengambilan kesempatan dalam kesempitan. 3

) Asy-Syaukani, Nailul., V : 249.
*) Asmuni A. Rahman, Kaidah-Kaidah Figh (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), him. 80.

™ Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat Hukum Perdata Islam (Yogyakarta:

F.H. U1, 1993), hlm. 10
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F. Metode Penelitian

1. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitik, yaitu menggambarkan objek
penelitian lapangan secara gamblang, baru kemudian menganalisanya.
2. Jenis Penelitian
Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun menggunakan jenis penelitian
lapangan (field research).
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematik fenomena-
fenomena yang diteliti. Dalam hal ini pengamatan dilakukan di PT.
Tigaraksa Satria Divisi Camping Gas Cabang Cireboﬁ yang berlokasi di
JI. Jnd. A. Yani No. 72 Cirebon juga terhadap beberapa konsumen yang
ditentukan populasinya, yaitu wilayah Perumnas Gunung Kec.
Harjamukti yang berjumlah 24 orang.
b. Interview
Metode imt adalah wawancara langsung dengan responden, dalam hal
ini adalah pihak dari perusahaan yang diwakili oleh Ka. Operasional
cab. Cirebon dan pithak konsumen yang melakukan perjanjian sewa
beli. Untuk pe:wnilihan konsumen, dari p;opulasi yang sudah penyusun
tentukan yang berjumlah 24 orang, diambil sampel sebanyak 20 orang,

karena pada dasamya proses sewa beli ini berlaku sama terhadap semua



15

konsumen. Metode ini dilakukan sebagai p-elengkap untuk memperoleh
data dengan memakai pokok-pokok wawancara sebagai pedoman agar
wawancara terarah.
¢. Dokumentasi
Mengambil data dari dokumen yang merupakan suatu pencatatan
formal dengan bukt: otentik, dalam hal ini adalah surat pesanan barang,
surat penyerahan barang, surat tanda terima penarikan barang, serta-
surat lain yang relevan dengan pembahasan ini.
4. Pendekatan Masalah
Pendekatan yang digunakan dalam masalah ini adalah pendekatan
normatif, yaitu dengan cara mendekati masalah yang diteliti dikaitkan
dengan norma hukum Islam. |
5. Analisis Data
a. Deduktif
Suatu pendekatan yang berangkat dari kebenaran umum mengenai suatu
fenomena (teori) dan menggeneralisasikan kebenaran tersebut pada
suatu peristiwa atau data yang berciri sama dengan fenomena yang

bersangkutan. *?

40,

M) Saifudin Azwar, Mefode Penelitian, cet. 2 (Yogyakarta; Pustaka Pelajar ,1999) , him.
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b. Induktif

Suatu analisa yang berangkat dari suatu peristiwa khusus kemudian

ditarik generalisasi yang bersifat umum.

G. Sistematika Pembahasan

Sebagai pola dasar pembahasan, penulisan ini akan dituangkan dalam
lima bab yang saling terkait.

Bab Pertama berupa pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah,
pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, berupa gambaran umum yang berisi sewa beli menurﬁt
Hukum Perdata dan sewa beli dalam Hukum Islam. Hal tersebut menjadi
tolak ukur normatif bagi bab tiga.

Bab ketiga berisi mengenai gambaran umum perusahaan berupa
sejarah singkat, struktur perusahaan dan tugasnya, serta proses sewa beli,
selain itu juga dibahas mengenai bentuk-bentuk wanprestasi dan mekanisme
penarikan kembali barang. Hal ini bertujuan untuk mengetahui praktek sewa
beli dan penarikan kembali barang di perusahaan yang diteliti.

Bab keempat, berisi tentang analisis Hukum Islam terhadap
mekanisme penarikan kembali barang yang dilakukan oleh PT Tigarakasa
Satria Divisi Camping Gas Cabang Cirebon dan akibat hukum yang timbul
setelah penartkan barang terhadap kelangsungan perjanjian. Dalam bab ini

penyusun berusaha menjawab pokok masalah, berdasarkan prakiek yang
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terjadi di perusahaan dengan menjadikan bab tiga sebagai satandar
normatifnya.
Bab kelima berupa penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran,

bertujuan agar penyusunan skripsi ini lebih sempurna.



BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dart hasil pembahasan yang telah penyusun kemukakan dalam
bab-bab tersebut di atas, ada beberapa kesimpulan yang dapat diambil, yaitu :

1. Sewa beli adalah termasuk jenis jual beli dengan pembayaran diangsur, di
mana perpindahan kepemilikan barang terjadi apabila angsuran terakhir telah
dibayar.

2. Penarikan kembali barang yang disewabelikan di PT. Tigaraksa Satria Divisi
Camping Gas Cabang Cirebon adalah merupakan solusi perusahaan untuk
menghindari kerugian sebagai akibat tunggakan yang dilakukan oleh
konsumen. Penarikan kembali tersebut telah dilakukan sesuai dengan hukum
Islam karena tidak adanya usur kesewenang-wenangan. Hal ini bisa dilihat
dari adanya unsur keringanan berupa tenggang waktu yang diberikan oleh
pihak perusahaan apabila konsumen memiliki iktikad baik umuk melunasi
tunggakannya.

3. Pemutusan perjanjian secara sepihak tanpa meminta persetujuan pihak:kedua
akan dilakukan pihak perusahaan apabila tunggakan angsuran tidak dibayar
hingga masa tenggang habis. Meskipun perjanjian sewa beli ini termasuk akad
timbal balik yang tidak dapat.difasakh oleh masing-masing pihak tanpa izin

dari pihak lain, namun untuk kasus ini menurut hukum Islam dibolehkan

77
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karena salah satu pihak telah ingkar janji atau khianat, dengan syarat

dilakukan dengan cara yang baik.

B. Sarap-saran
1.Perlu adanya surat perjanjian sebagai bukti otentik yang berkaitan dengan
ketentuan-ketentuan sewa beli di PT Tigaraksa Satria Divisi Camping Gas
Cabang Cirebon agar tidak terjadi kerancuan dan ketidakjelasan, terutama
dalam proses penarikan kembali barang yang disewabelikan.
2. Hendaknya pihak perusahaan memberikan teguran terlebih dahulu sebelum
penarikan kembali dilakukan agar lebih memberikan perhatian kepada

konsumntennya.
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Dan jika orang berhutang itu dalam keadaan kesukaran,
maka berilah tangguh sampai dia berkelapangan.

Hai orang-orang yang beriman penuhilah akad-akad itu.

Hai orang-orang yang beriman janganiah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,

kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku suka sama
suka diantara kamu.

Hai orang-orang vyang beriman apa bila kamu
bermuamalah tidak secara funai untuk waktu yang
ditentukan hendaklah kamu menuliskannya. Dan
hendaklah seorang penulis diantara kamu menuliskannya
dengan benar.

Kalau tempo harganya sekian dan kalau kontan harganya
sekian dan sekian.

Rela dengan sesuatu adalah rela dengan akibat yang
terjadi daripadanya.

Buyu’al-‘ajl adalah seseorang yang menjual suatu barang
dengan harga tertenfu yang pembayarannya pada suatu
tempo tertenfu kemudian orang tersebut (penjual)
membelinya (barang yang pernah dijualnya) dengan
harga yang lain pada masa yang lain pula.

Barang siapa yang membeli makanan maka jangan
menjualnya sehingga dipegangnya (dimilikinya).

Keadaan mereka yang demikian itu adalah disebabkan
mereka berpendapat, sesungguhnya jual beli itu sama
dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual bel
dan mengharamkan riba.
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Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,

kecuali dengan jalan permiagaan yang berlaku suka sama
suka diantara kamu, .

Dan jika kamu ingin anak kamu disusukan oleh orang fain
maka tak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan
pembayaran menurut yang sah.

Ada tiga orang 'yang aku menjadi musuh mereka dihari
kiamat, yaitu; orang yang berjanji dengan (nama)ku
kemudian berkhianat, orang yang menjual manusia
merdeka dan 1a makan harganya, orang yang
mempekerjakan buruh lalu ia ambil (tenaganya) dengan
cukup tetapi ia tidak membayar gajinya.

Tiga hal yang diangkat dari hukum yaitu, orang yang
sedang tidur hingga ia bangun anak kecil hingga ia
dewasa dan orang gila hingga ia waras.

Sesungguhnya Allah memperkenankan kepadaku perihal
umatku dalam keadaan kesalahan, kelupaan, dan
perbuatan yang dilakukan karena adanya pemaksaan.

Sesungguhnya Allah swt. Telah mengharamkan khomer,
maka barang siapa yang telah mengetahui ayat ini dan dia
masih memiliki khomer walaupun sedikit, jangan minum
dan jangan menjuainya.

Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-
saudaranya syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar
kepada Tuhannya.

Barang siapa yang membeli makanan maka jangan
menjualnya sehingga dipegangnya (dimilikinya).

Rosulullah saw. Melarangku untuk menjual barang yang
bukan milikku.

Barang siapa menipu bukan termasuk golongan kami.

Dan jika orang berhutang itu dalam kesukaran, maka
berilah tangguh sampai dia kelapangan .
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Allah mengasihi orang yang bermurah hati sewaktu
menjual, sewaktu membeli dan sewaktu menagih
(piutang).

Sesungguhnya nabi saw. pernah menyita harta Muadz dan
menjualnya untuk membayar hutangnya.

Penundaan orang yang mampu itu adalah zalim yang
menghalalkan kehormatannya dan siksanya.

Fasakh adalah menguraikan ikatan akad dari kedua belah
pihak.

Hai orang-orang yang beriman penuhilah akad-akad itu.

Rela dengan sesuatu adalah rela dengan akibat yang
terjadi daripadanya.

Dan jika orang yang berhutang itu dalam keadaan
kesukaran, maka berilah tangguh sampai dia
berkelapangan.

Allah mengasihi orang yang bermurah hati sewaktu
menjual, sewaktu membeli dan sewaktu menagih
(piutang).

Sesengguhnya nabi saw. pernah menyita harta Muadz dan
menjualnya untuk membayar hutangnya.

Kemadharatan itu harus dihilangkan.

Bagaimana bisa ada pefjanjian (aman) dari sisi Allah dan
rosulnya dengan orang-crang musyrikin, kecuali orang-
orang yang kamu telah mengadakan perjanjian (dengan
mereka) didekat masjidil haram, maka selama mereka
berlaku lurus terhadapmu, hendaklah kamu berlaku lurus
pula terhadap mereka, sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bertagwa.

Jika mereka merusak sumpah (janji)nya sesudah mereka
berjanji, dan mereka mencerca agamamu maka perangilah
pemimpin orang-orang kafir itu, karena sesungguhnya
mereka itu adalah orang-orang (yang tidak dapat
dipegang) janiinya, agar supayamereka berhenti.

8}




69

69

18

19

Mengapakah kamu tidak memerangi orang-orang yang
merusak (janji)oya, padahal mereka telah keras
kemauanya untuk mengusir rosul dan merekalah yang
pertama kalt memulai memerangt kamu? Mengapakah
kamu takut pada mereka padahal Allahlah yang berhak
kamu takuti, jika kamu orang-orang yang beriman.

Dan jika kamu mengetahui penghianatan dad suatu
golongan, maska kembalikanlah perjanjian itu kepada
mereka dengan cara yang jujur. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berhianat.

L _
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Lampiran. 1.

BIOGRAFI ULAMA DAN SARJANA MUSLIM

IMAM AT-TIRMIZ]

Nama lengkap beliau adalah Abdul Hasan Muhammad bin Isa, beliau berasal
dar desa Tirmizl di pantai sungai Jihum di Bukhdra. Dalam membaca kalimat
“Tirmizi” bolch dengan tiga macam, vaitu “Tirmizi”, “Turmuzi” dan “Tarmizi™.

Beliau lahir pada tahun 200 |1 dan wafat tahun 267 H. Kitab Tirmizi termasuk
kitab yang cnam, yaitu Bukhéri, Abii Dawud, Timmizi dan Nasd'i serta {bn Méajah.
Beliau termasuk penulis kitab yang terkenal. Hadis-hadiSnya bisa dijadikan pegangan
dalam mengambil keputusan dalamn setiap permasalahan, walaupun tingkatan
hadisnya dibawah kitab “Safiify Bukhdri” dan kitab “Sahifi Muslim”".

IMAM AL-BUKIIARI _

Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim
bin al-Mugirah bin Yazirab al-Bukhér. Lahir pada hari Jum’at 13 Syawal 194 H di
sebuah desa di Bukhara Asia Tenggara. Beliau adalah seorang ahli hadiS yang
mengahabiskan umurnya khusus untuk mengumpulkan hadis-hadi$ nabi yang saat itu
masih bercerai berar kemudian ditulis dan dikumpulkan dan diteliti matannya,
diperhatikan sanadnya scrta dibubuhkan kedalam kitab “Sulifh Bukhdri ™.

Beliau telah inengumpulikan 800 ribu hadis yang kemudian setelah disaring
diberbagai scgi maka ditulis dalam kitab “Salih Bukhdri” hanya 7275 hadis, dan
setelah dikurangi benulang-ulang tinggal 2315 hadis.

Scpanjang riwayat, sebelum menulis hads kedalam kitab “Sahifi Bukhdri”,
beliau berwudu dengan air zam-zam dan salat sunah dua rakaat di makam nabi
Ibrahim A _S. beliau watat di Bukhara desa Kartang di Samarkand tahun 256 H.

IBN RUSYD

Nama lengkapnya Abu al-Wiélid Muhammad Ibn Rusyd, dilahirkan di
Kordova (Spanyo!) pada tahun 520 H /1126 M. Beliau wafat di Marakesy pada
tahun 595 H/ 1198 M. Kehebatan 1bn Rusyd terlihat pada karya tulisnya, antara lain
Bidayarul Mujtahid, sebuah karya besar berupa figh perbandingan yang secara luas
dipakai oleh fugaha sebagai kitab rujukan. Di samping itu beliau juga menuiis kitab
Kulliyydt fi at-Tibb, Tahdfut Tahdfut, dan lam-lain.



AS-SAYYID SABIQ

Beliau lahir pada tahun 1915, seorang ulama besar terutama dalam bidang
timu figh , guru besar pada universitas al-Azbar. Beliau teman sejawat Hasan al-
Banna pemimpin gerakan lkhwanul Muslimin. Beliau termasuk salah satu pengajar
ijtihad dan menganjurkan kembali ke al-Qur'an dan al-Hadis. Pakar dalam hukum
Istam, karyanya antara lain Figh as-Sunnah, al-'Aqidah al-Isldmiyyah dan lain-lain.

PROF. T.M. HASBI AS-SIDDIOQ]

Beliau dilahirkan di Loksumawe (Aceh Utara) pada tanggal 10 Maret 1904
Masehi. Beliau pemah mendalami agama lslam di pondok pesantren selama lima
belas tahun di Sumatera. Kemudian melanjutkan studinya ke Jawa Timur di
perguruan tinggi Al-lrsyad di Surabaya, sejak itulah beliau mulai giat dalam karya
ilmiahnyva vang berupa tulisan dalam bidang agama Islam, beliau pemah menjadi
dosen dan Dekan Fakultas Syari’ah di IAIN Sunan Kalijaga. Banyak karya ilmiah
beliau yang terkenal diantaranya; FPengantar Hukum Islam, Pengantar llmu Figh,
Ho-llmu Al-Qur'an, llmu Kencguraun dalam Figh Islam, Pengantar Hukum
Muamalas, FFulsafaly Hukum Islam dan lain-lain.

IMAM MUSLIM

Nama lengkapnya adalah Imdm Ab{i al-Husetn Muslim bin al-Hajjaj bin
Muslim bin khussaz al-Qusyairi an-Naisaburi, beliau seorang ulama terkemuka yang
namanya tetap dikenal hingga kini. Beliau dilahirkan di Naisaburi pada tahun 206 H.
Beliau metawat ke Hijaz, Irak, Syam, dan Mesir, dan menemui beberapa guru seperti
Yahya ibnu Yahya dan syaikh Ishaq ibnu Ruhawain di Hijaz serta Said ibnu Mansur
dan Abl Mus’ab. Beliau juga pernah belajar kepada Ahmad bin Hanbal. Diantara
karyanya yang terbesar dalam bidang hadi§ adalah Safiif Muslim yang merupakan
kitab hadi$ urutan kedua diantara 6 buah kniab hadis yang diakui (Kutith as-Sittah)
setelah Suliih Bukhdri.

ABUO DAWUD _ ,

Seorang ulama’ héfiz (penghafal al-Qur’an), ahhi dalam berbagai ilmu
pengelahuan keislaman, terutama dibidang hadis dan figh. Beliau lahir di Sajistan,
perbatasan lran dan Afpganistan, lahir tahun 202 H/817 M. Wafat pada tanggal 15
Syawal 275 /888 M. Disamping mengajar hadi§ kepada murid-muridnya, masih
sempat menulis beberapa buku yang bukan hanya dalam bidang figh, melainkan
dalam bidang-bidang lainnya. Karyanya dalam bidang figh antara lain. As'ilah
Abmad hin Hanbal, Tasmivah al-Alkdm. FFaddil al-Ansdr. Dan dalam bidang hadis
yang lermashur adalah sunan Abi Dadwued.

Vi
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Alamat

Jl,lakseda Adisucipto Yogyakartn.
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SURAT KETERANGAN
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Lilik Ruwanto, SE.
Jabatan : Ka. Operasional Cab. Cirebon
Alamat : J1. Jendral Ahmad Yani No. 72 Cirebon 45113
Menerangkan bahwa
Nama : ADE SETIAWAN

Nomer Mahasiswa : 96382616

Benar-benar telah melaksanakan penelitian untuk penulisan skripsi di PT. Tiga Raksa
Divisi Camping Gas Cabang Cirebon, dengan judul : Penarikan Kembali Barang
yang telah Disewabelikan di PT Tigaraksa Satria Divisi Camping Gas Cabang
Cirebon.

Demikian keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Cirebon, 10 Agustus 2001

Yang memberi keterang&n
K. f’

Lilik Ruwanto SE.
Ka. Operasional cab. Cirebon

Jatan Ahmad Yani No. 72 Cirebon
Telepon: (0231) 204461, Fax: (0231) 204461



DAFTAR WAWANCARA

Kepada Pihak Perusahaan

1. Kapan PT Tiga Raksa Divist Camping G_as cabang Cirebon berdiri ?

2. Kenapa Cirebon dipilih sebagai tempat pendinan cabang perusahaan ?

3. Produk apa saja yang dipasarkan oleh perusahaan ini ?

4. Keunggulan apa yang ditawarkan oleh produk im?

5. Bagaimana sistem penjualan produk yang dilakukan oleh perusahaan ?

6. Bagaimana struktur kepemimpinan di perusahaan cabang Cirebon ?

7. Berapa perbandingan harga antara penjualal; kontan dan kredit ?

8. Bagaimana proses sewa beli berlangsung di perusahaan ini?

9. Apa tindakan perusahaan jika dalam proses angsuran terjadi tunggakan pembayaran

oleh pihak konsumen ?

10. Alasan-alasan apa vyang sering dikemukakan konsumen terhadap t;arjadinya
penunggakan tersebut ? |

11. Siapakah yang bertugas mengambil kembali barang karena terjadinya tunggakan ?

12. Apakah sebelum penarikan terlebih dahuiu diberi peringatan dan tengéang waktu ?

13. Bagaimana prosés arau mekanisme penarikan itu berlangsung ?

14. Apa akibat hukum yang timbui setelah penarikan kembali barang?

15. Apa vang dilakukan terhadap barang setelah penarikan kembali dilakukan oleh
perusahaan ?

16. Berapa lama konsumen diberi keluasan untuk menebus kembali barang yang sudah
ditarik ?

17. Pihak siapa yang dirugikan bila terjadinya penarikan kembali barang ?



18. Bagaimana struktur kepemimpinan di perusahaan cabang, Cirebon ?

Kepada konsumen

1. Kenapa anda tertarik untuk melakukan sewa beli?

)

. Sudah berapa lama anda membayar angsuran?

1)

Bagaimana pendapat anda mengenai sewa beli kompor gas di PT Tigaraksa Divisi
Camping Gas Cabang Cirebon?
4. Alasan apa yang melatarbelakangi terjadinya penunggakan angsuran?

5. Apa pendapat anda mengenai penarikan kembali barang di PT Tiparaksa Divisi

Camping Gas Cabang Cirebon?

6. Apakah anda merasa dirugikan dengan adanya penarikan kembali?



CURRICULUM ViTAL

Nama lengkap - ADL SETIAWAN
Tempat, langgal !éiﬁr : Cirebon, | Desember 1978
Jenis kelamin - Laki-Laki
Alama asal : 1. Petireman no. 02 Pegambiran Cirebon
Alamat di Yogyakaria : Jl. Nologaten no. 143 Depok Sleman Yogyakarta
| PENDIDIKAN
@ Tingkat dasar : SDN Karang Anom 1 Cirebon
(1984-1990}
@ Tingkat SLTP : MTs Pondok Pesantren Modern ls!am; Assalam
Surakarta
(1990-1993)
py Tingkati SLTA . : MA Pondok Pesantren Modem Islam Assalam
Sur.akarta
(1993-1996) _
w TingkatPT : IAIN Supan Kalijaga Yogyakaﬁa Fak. Syari'ah,
Jur. Muamalat
(1996-2001)
ORANG TUA.
Nama Ayah - H. Syukri.
Nama Tbu : Hj. Na’imah
Alamat : J1. Petireman no. 02 Pegambiran Cirebon

! Demikian riwayat hidup ini ditulis dengan sebenar-benarnya.

Yogyakarta, 17 Agustus 2001
i ADE SETIAWAN
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